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PENGANTAR

Khasanah kesastraan Indonesia Modern telah berkembang
dengan cepat, sedangkan buku hasil tinjauan atau kupasan ser=-
ta hasil apresiasi karya sastra tersebut tidaklah memadai
jumlahnya. Oleh karena itu tawaran Pemimpin Froyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan
dan Fengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta, untuk menyusun suatu naskah yang bertujuan menuntun
pembaca dalam memahami cerpen-cerpen hasil karya Danarto, ka-
mi terima dengan senang hati.

Demikianlah tersusun suatu tim untuk menangani tugas
penyusunan buku apresiasi MEMAHAMI CERPEN-CERFEN DANARTO yang
terdiri dardi lima orang anggota staf pengajar Jurusan Sastra
Indonesia Fakultas Sastra dan Kebudayaan Thiversitas Gadjah
Mada, yaitu:

1. Dia. Siti Sundari Tjitrosubono selaku koordinator
7. Drs. Ramli Leman Soemowidagdo sebagai angpota me-
rangkap sekretaris
3. Drs. M. Syakir sebagai anggota merangkap bendahara
Vi, Drs. Imran T. Abdullah sebagai snggota
5. Dre. R. Suhardi sebagai anggota

Di samping itu para anggota tim bertugas pula menyusun
sebagién naskah yang kemudian disunting yaitu:

1. Dra. 85iti Sundari Tjitrosubono bertugas menangani bagi-
an Pengantar, Pendahuluan, Tema dan Kesimpulan

2. Drs. Ramli Leman Soemowidagdo bertugas menyusun Gays
Penceritaan

3. Drs. M. Syakir diserahi menangani Fengarang dan Karya-
nya dan Latar

L, Drs. Imran T. Abdullah menangani Latar Belakang Konsep-

s6i Cerpen-Cerpen Danarto, Alur, dan Fenokohan
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1. PENDAHULUAN

Membaca dan memahami suatu karys sastra bukanlah pekerja-
an yang mudah, karena kita berhadapan 'dengan sebugh teks tertentu
yang harus kita beri makna. Ada beberapa pengetahuan tentang sis-
tem kode yang harus dikuasai kalsu kita ingin mampu meberl naokna
pada teks tertentu, wyaitu kode bahasza, kode budaya, dan kods sas-
tra (Teeuw 1978 : 331).

Demikian pula cerpen-cerpen Danarto baru dapet difahami
kalau kits kuasai ketigs jenis kode tersebut di ates. 0Oleh kare-
na itu dalam apresiasi yang bermaksud mengantar pembzca uniuk da-
pat memahami karya sastra ciptaan Danarto ini akan dibicarckan
secara agak mendalam konvensi budaya yang melatar belaliangi cip-
taannya itu, khususnya konsepsi pengarang mengenai kchidupan yang
dipengaruhi oleh pandangan kebudaysan Jawa mengenal alem semesia
ini. Untuk mengetahui konvensi budaya diperlukan pengeiabunn ne-
npenai lingkungan, latar belakang situasi kebudayaan teks terten-

Menurut Culler (1975 : 134) membaca sastra adalah kegiat-
an yang paradoksal. Kita menciptakan kembali dunia ciptaan, dunia
rekaan, nmenjadikannya sesuatu yang akhirnya kita kennl, Hal-hal
yang menyimpang, yang aneh, yang mengejutkan yang terdavat dalam
¢ipta sastra itu dinaturalisasikan, dikembalikannys pads seszuatu
yang kita kenal dan kite fahami supays komunikatif.

Danarto termasuk salah seorang pengarang Indonecsis kontem-
porer yang berhasil dalam mengadnkan pembaruan dalem ciptaannya
di samping Budi Darmo, Putu Wijaya, dan Iwan Simatupang (Teeuw
1979 : 183). Seberapa jauhkah pembaruan atau inovasi itu kita
jumpai dalam cerpen-cerpennya? Apakah bentuk atau strukiur cori-
ta pendek Danarto berbeda dengan cerpen yang dilahirkan scbelum-
nya?

Beberapa tanggapan mengenail cerpen-cerpen Danarto telah
diutarakan antara lein oleh Sri Raheyu Prihatmi dalan bentuk ma-









2« FPENGARANG DAN KARYANYA

Danarto dilahirkan pada tangegal 27 Juni 1941 di Sragen,
sebuch kota kabupaten di Jawa Tengah, Ayahnye, salah seorang
penghuni Jalan Hakula di kote itu, adalah seorang mander pabrik
gula yang nama lenzlopnya yaitu Jakio Harjodinomo. Ibunya yang
boerprofesi pedagang batik di pasar sscara kecil-kecilan bernama
Siti Aminnh,

Sesudah ia mensmitkan pendidikenmnya di Sekolak Daser
(5D), ia terus melonjutkon studinya di Sekolnh Menengah Pertama
(8MP). Kemudian iz terus meneruskan pelajorannys di Selolsh e
nengah Atas (BlA) bagian Sastrc di Solo. Di tempat ini ia bela-
jar honyas selena getu bulan saja. Pada tehun 1958 ganpai tahun
1961 in belajar di Akademi Seni Rups Indonesia (ASRI) Yogyakar-
ta Jurusan Seni Lukis. Sebagal seorang mahasiswa, ia termasuk
ulet. Ketikn in mondok, dicarinya tempat yang dekat dengan lo-
kasi kempus, yoitu di Kampung Gamningan. Semua pembeayaan studi
ditsngrunpnye scndiri. Make anch kalau bertahun-tahun diz me-
neebos nasil di warung koeeil di belakang ASRI milik Bu Djojo,
sesorang ibu yong menurut penilzsian Danarto begitu luhur budinya.

In berbokat benar renchasilltan barang-barapg kesenian,
Pada tahun 1958 sampai 1962 in membantu majalah anak-ansk 54
Kuncung, sebuah mejalali yang muacul pada tanggal 1 April 1958
yong menampilkan eerita-cerits untuk anak-anak SD. Di dalamnya
dihiasi dengzn berbagal variasi gombar. Kemudian dia pernsh
menjndi pembuat karya-kerys seni rupa seporti: relief, mozaik,
patung, mural (lukisan dianding), dan lain-lain, Dumah-rumah pri-
badi, kantor-kantor, pgedung-gedung dan scbagainya, banyak vang
telah ditangani. Di samping itu, pala tahun 1969 samnpai 1974
ia bekerjo sebagail tultang poster Ai Pusct Kesenian Jakarta Ta-
men Ismail Morzulci, Pada tahun 1973 ia berastotus pengojar i
Aecodemi Geni Bupsa LPHJ, Jakarto.
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Subagiyo, 1973 : 189).

Jalan yang ditempuh oleh kcbatinan ini untuk mencapai per-
satuan dengan Tuhan, scbenarnya juga ssngat delat dengan tingkat-
tingkat pongembangan diri yang ditempuh di dcolan mistik Islam.
Hanyz dzlam kebatinan sudah bersamfur dengan unsur-unsur Hindu-
Budha.

Dalam ilmu tarekat atow taosawuf dikenal empot jenjang ta-
hap pengembangan mokhluk menuju ke pendekatan diri dengan Kholik,
isloh Syari'at, Tarekat, Hakekat, Ma'rifat, Hoempot tingkat ini
dijelaskan oleh Syekh Najmuddin il'kubra dalan kitabnya Jami'ul
Auliya sebagai berikut: Syari'at merupskan urcizn (aturan).
Tarekat merupsakon pelaksanasn, Hakcokat merupukson keadsan, dan
Ma'rifat merupakan tujuan pokok, ¥akni pengenalsn Tuhan yang se-
benar-benarnya. Kalau dihubungkan dengan tinglkat taharah, make
Byari'at bersuci dengan air atau tanah; Tarelkot bersih dari haws
nafsuj Hakekat bersih hati dari anasir-anssis loin, kecuali Allah;
semuanya itu untuk mencapai Ma'rifat terhadep Allah. (Abu Bakar
htijeh, 1966 : 51-52),

Cara yang ditempuh dalam tarekat bermccam-pacam, ada yang
menenpuh jalan suluk, orang yang mencmpuh jnlan tarekat ini di-
sebut salik, tujuannya ialah mempelajari kesszlahan-kesalahan
pribadi, baik delam melakukan amal ibadet atou dalam berganl de-
ngan masyarakat, dan memperbsikinyas. Yang memilih jolan ibadoh,
gibuk beruduk dan sslat, zikir, wirid, dan scbapsinya, ini ada=-
leh jalan mengenai perbsikan Syari'at. Jalan yong lain dissbut
riadhah, latihan diri sccara bertapa, mengurangi makan, minum,
tidur, berkata-kata. ada juga yang menesipnh jolsn penderitaan,
misalnya masuk ssndiri-sendiri ke dalas hutan, bukit, gunung,
atau berjalan ke negeri-negeri yang jouh yang belum diketahui
keadoannyas

Orang-orang yang mencmpub jalan akhirat ini disebut menem-

puh jalan sufi salikin. Ada smpat syarat yang lhorus dilaksanaken
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apar gremz dapet wenuis ke oanopnteasi, Deousan kita Loin, &
harus daapu mespstosl gepl-depi ¥yabs herpifot headanioh: nolsu,
pikirzn, perasasn yans bYergifnt paurih, yeng moarupsian tall
pengikat denzan alem kodrati,

Herkatz Hutres dalsn ceroen fis

koudlin bulkz hendek msremehlion jalizea urct saraf, Jus-
tru oku memuzjultken kekacumenku atosbhya. Is bogita keeil.
Recil sekali. Amnt lembmt, Kita dilbuesiinya wusa
”enﬁnc Kita tolr meande lengsunp Kopods sumber itn saja?
Lpa=ope yebg kite teribe dari eudber tidek murnd lagl, kas=
reng harus molewati pikiran dan perasasn, yeug bersrti aus
dah bercenpur deasen kotoran.' (pe 3H)

Dulem llostslzia perbedasn pendapat antara ﬁrﬁunn dengan
Sembedra, menchadapl Lbinenyw vong fubuhiya sudeh bagal ongook.
&n panoh, fungueur doreh tiap ia melsngisal, sukaligus manger—
minken duz Eunbtub pendaizsa, Sewbadrs yeap berkesas hendal no-
nyelamethan Abimanyu agoer tstap hidup, menupjukkan masih teri-
kazinys Sembadre denpon alsm kedreti, Sedenshan rjuns yaig
penzatalion ity tild:zk mungkin sebsb melawan kodrati, menperli-
Batien aikon grany reae fteloh mengigiok alzuw afikedrati. T
telizhi meayadordi doyi mama ia detong (berasel) dan ke mapa io
harus mepuju (Sangkon parsning dumadi). Dalos tasasnmuf; Arjuns
berorii telal meheopad taraf haltakety wenyadari sizps dirinye,
glcoe yeong menjeditennya, dan sispes yvenn mencipbokan sskalion
isi alam ini.

sembadya bortenys kepadn iresna, aps penyelab perbaedasy

pendanzan kefus mereks:

Pikiran?

Bk e - Car mew

Ya!
Serannan.

e sy )
Wotak den keyalinan?

Ya.
(pe 97)
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Pikiran, perasesa, wotak don keyaleinan, adalah kotoran
yonr dimaksudksn Butras mcaodai kemurnian youg diterima dari
sumber, =sabah tidck tergalur lewat getor batin, aps yang bia-
ge dinomslen mereks dengan “wahyu, Karena itu iz tidsk mau
lagl mein sendiwora, sebad peran<peran yang dibewckennys me-
nyebabkan ia tak tahu légi herkatnys yeng asli, kemurniannya.

Nageinans angkerany: orang—oranp yeung masili sangat di-
kusszi olel zlam Kodrati (josmanial), diluliskan Dancrto de-
lan cerpennys Argagefloan dengan mengembil sepd you; paling
sengitif, islah snak merebut pocor ibanyo,. Tokoh Belkraldtrak-an
yang jelek, menjijikk=n, mengsrilkcn, menyeramksn, merupakan
genvsran vajud nafsu jesmanish, dslem hal ind amarah sang ibu
kepada znalk poraweaiinys. Kobaren nafsu dapet denpghanpusksn se-
galany., dan tege berbuvat apepun, termasul membunuh snsk sen-
diri, Sang ibu membunulh analk gacisaya sendiri dengan cara yang
menzeriken (sedistis). Satu penonjolean sesi ekstrem lainnye
yang dipilih Dansrte uwatulk lebih mengkenkritlken kesnpkarsan
yong dimcicoudican.

Gikep ssrups terlilat lagl pada tokoh aysh, membunuh
anclhnys yoenp terlulia dalsm pertempuran, semata-mats ager anak-
nya dickui sebagei pahlawan (Godlob). Pomburu (penjussa leu-
bah) yong menembak Qintrik (Rintrik). Orsnr Arebh daa Isrzel
yang saling membunuh dalan perang Timur Yenpgsh (Labyrinth).
Eemudion Salome yanz menyalahtafcirkan pengertion kerinduan-
nya kepeda Tuhan (Asnzradanzi.

Sikap tokoh-tokoh di atas tadi, mencirikan orajz-orang
yeng belum menemukan dird gendiri, belum dapet mengembil dis-
tensi dengan cunic moteriil. Delem kebatinan Paugestu dikenal
tige siksp mengambil distansi diucksud, ialzh: rila, narima,
dan sabar. Ketige sikap ini mungkia dienpgket dari keidabh-kai.-
dah moril yang umum dikenal dalam mesyaraket Jawe, d4i szaping

yaar telsh dissbhbutlan masih terdapat lapgi istilah lain, islah:
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waspeda eling (mawas diri), andap asor (rendah hati), dsn pra-
sajs (szhaja). (Drs. Ndels Mulder, 1973 : 14).

Dalam tascwwuf, sikap yapz mirip seckali dengan aliran
Panpeaty 81 atas terdapet dolam tarskot MNaksyabesndiyah yohg
flenzajorkes ensin rulum pembersibian diri, dfslehs 'ilm (ilau),
Eilm {merendehkan diri), sabar, ridhza, ilkhlas, den akhlsk yeng
baik, (H.Abubakar Atjeh, 1968 : Fil).

Jalan menuju ke pemurnicn diri seperti dikemukaksn di
atas, antera lein terunckep ézlam cerpen fbracodabra, sehubung-

an dengan scbuah kejedian yonp dialani oleh Hamlet dan Horatios

(=

Ketiks lebaran £iba, seorang presiden menebarkan zakat

fitrah dari siss piving nasinys dan orang-orang gelandaig-
an dan oraug-orany Miskin rakrvataya, yans belun scupst di-
bikin kayo meaghsibur saling berebubtan. Hamlet éi antara-
nve, tergulins-guling. Horatio menarik lengennye dan mem-

= | (%]

bawanys menshinder dari kordibutan dtu.

C LA )

‘"Horatio ksnopa kawn mesnyeretlon deri orong-ooranyg pelandang-

sn yong saling berebmtan zaket £itrah éi istang tadi?h

@ & & e

Haeai kebijaksanasn harus diberiksn deri seluruh hidup ki-

te, bukan dardl gisz-sisa piring nesi EBital! (g. 1355)

Gembaran di atze Kiranys cukup jeles pengertisn 'rila®
tadi, bahwa momberikan sedekah deri "&iss pilring nasi™ itu bu-
kan gedelkali. Tidek bertelak deri rasa keikhlosan, karena yong
bersanpgkutan memans sudeh tidak sengsup Behghabighannya lagi,
sudah tidalk melihatnya lapi ssbagei sesuvatu yong borhargs bust
dirinya, Sikap rils (ikhlas) ini dimisalkan oleh M. Baid me-
perti sikap orang yang meobusng hejad ke belakong (M. Said,
R I I 7 8
Selanjutnya dalam Hintrik tersirat pula sikap yang lain

ketika pendudule lembeh ditimpe malapetalkz dan bertanya pada
Rintrik malepetales spelkan yomg telah mezminps mereks semua. Line
trik menjowab: ‘Hiloungnye kemuraisan'. Dijelaskan olell Rintrik:
‘Kemurnisn adalah sesuatu yang oulus semscanm keilkhlasan yang tu-

Ius atou setlacam botany padd youw timboal tadps pan@ih, .ea.’
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Lalu Yketilke meraka bertanya 1ebih lanjut apa yang herus
mereka perbuat, Riantrik menjowab: "Oobar', Pengeritan “sabar!
di spini mungkin dapat disancikan deopan awaklal’, fcloh mene-
rima ecobaan itu dengan tidals mengeluh, melsinken dengan nonye-
rahian dird kopads Tuban.

Kemudian silkap kere perenpuan hnewmil dalen lecubung Pe-
npasihan, nengungkapkan aspek yong laia puls; iz menerime no-
sibnyz scbagaimzna sndanya. Ifa suduh beruszha tetapl somuanyn
sapgnl.

‘Hompir alu tok percays poda matelu bahwa memang tak ado

sise-sise malianen gediitpun di tong-tong sampah dtaupun

di restorsn, Alke tak malu mengemis, Tapi aku ditolalt, Aku
mau bhekerja, tepi tak ada lapansen pakerjzsn bagiku., Sow

myanys tienolakku, Hampir-hampir alu perecys bohwe shy Hi-
dup tidak bersama manusin ...’ {p. 53)

Ates kenyotaan yang dihedapinys itu, mselka kere perempma-
an heomil dnd Jalu kal psrnoh menghirsulkesn legi soal nakan. [a-
lzv loparnya masih monyerany, ia cukupkan deéngan memolksn kem-
bang-kiubang 41 tawan. Toapl di saat ia sadar bahwa momakan keme-
bang juga membunuh, ia mulai tidsek moken apa-apa lagi. Kelou
io wmengorek-ugorek tong sampsh, tujuannye tidak uantuk mencari
gisa makanan, melainlan mencari perca-perca kais untulk penutup
perutnya. Ia tidak berbicora lagi poda tensn-toman kerenyo mo-
bab mereka sudal tidek berasikep romsh terhadap dirinys, scper-
£i jupa warges kota yang lain, T= diangsep gile olsh pereka, se-
beb ie hanya berbicarn pada kenbang-kembanp 4i tansn kota,

Apa yang dapat kita putik deri gamberan tadi kalsu ditin-
Jau lewot mapek kelotinan? Sebenarnye yong dilkadopi olch kere
pereopuza hamil ind adslah gporsk dori suwatu proses. DI gast ia
mulal tidak npekan apa-aps logil, merupekan sinbol terocapsinye
distansi dengan duniz materiil (rosa lapar, adalah salah satu
aspek dari nafan jeosaonish), tapi ic m=sih hidup, mesih schagoi

manusic biasa korena is masih memovunyai rase malu (nengorel-
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ngorek toing sanpah pencari perco-perca kain untuk menutupi pe-
rutnys). Percabapannya denpgaa kemboag-kenmbang (hanpir scpa de-
nzan perdasalahan yaag dipercskapknsan katak dengan Abimanyu da-
lam llostelgia), den tidak berbicars legi deagan orang lain, ne-
rupalkan sinbol menpinjakays iz ke dalen proses konsentrasi, se-
bagoinane ketak menmalklankan poda Abimcnyn:
“Tatirahatlzen pikiran don perascanmm. Kou dengerl Kau de-
ngari Sukmoamu mendobrik-dobral, Di dalanm kekekaolan kita
inilch kita jatuh bazpun olieh hidup den noti dan segala
norma dan hulkun yang sesunggubaye maya beloka .0 (B89)

Henzistivehatkan pikirsn don perasaan, oenshan lepar dan
bicare seperti yans dilskuken olel kere perompuan heoil tadi,
gobenarnya adalch Jalaon menuju kKonseatrosi, atau ape yauy dilkc-
nal deagan istilsh kebatinan: wcagosoaglna diri, Hiels Hulder
wntilk konseatrasi in denyobut Ymenghenineban girid, hingea dird
dapat diisi denpgan kehediran Tlahi, sshiagra Tubhan dapet newah-
yukan Diri dalan lubuk hoti atae bBatianys (Urs. Hicle Mulder,
19%% + 367,

Dengan denikian ‘"distansi’’ herarti monyadarkan kita bah-
wa kehidupan dunip ini mays, kesodsorpan ini memberdi skibat podo
bersihnya jiwa sehingge Yok sueciv (Zat Ilehi) wang ada dalan
diri kita (kousep ojaran pantheisuz) menjodi lebih terang caohao-
yenya.

Roh itu memurut Dancrte dalanm Abracadabra, berupa boenda
sebesar telvr boreahayo-cshaye terdapat di donlan tubuh seticp
orang. “fida ysip tubulinys 1lebiln jelas naupel depd telurnyo. Da-
¥i-bayi dan erang-orans tua lebih jelas nompak telurnye.? Derar-
ti bayi dan eorsns tuo lebih bersih jiwanys, sebzb: dorongan pan-
rilh delanm hidupnya beluw/tidak dibutulilan. Munpglkin itulal se-
babuya mengapa Molailet Jinril yenp dikensl dengan istilab “Cu-
ru Sejoti't dolam kebotinen (Drs. Varsite 8., 1975 : 127) seiang
bermain-ncin denzan anak-anal: dan tuksng kebun yang membust ja-

rinpg untulk oenjaringnyes, sedanglken dengan gora anck-anck terse-
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but tidak (cerpen Mercko Toh Tidok Mungkin Menjoring Maleilkot).

Dlam hal ind sure adalah =inmbol intalelr, tolioh yanpg ma-
sih sanzet dikussal oleh alkal pikirennys, tubuhnyn doagan doui-
kian mesill lebih beanyak tanpak dibanding dongan telurnya. Se-
engkan tukatg kebun yeug neabuat jariss merupaiian erang yaug
sudah lebih genderung pada kehidupan spirdiftuil, Simbel 'jzxring!
sunzlkin dapat dikeithkan denpgan ucapel Danorto scndiri dslaon se-
buah wawancare dengan redaltur rusng budaya herian Berita Bucna:
b, .s kita seélarans mpemerlulkafn “jazing barul untulk mensngkap
Tuhcn dan itu tek lain adolah sistikisme,. (Danarto, 1978 : B).

Untuk menghayati terus menerus supays telur itu tetop le-
ik terans cahayeays, dibuwtulbken Konssntrasi, pengosoigan dird
diri nofsu jasmaniah, menphenin-lan diri, 84lab sotu caranys ia-
lah scperti yong telah dilslukan pleh kKere perefipunn hamil dan
Ahasveros,; wenahan laper dan medpgurangi bicarz, biasa discshut
dengan istilsk Ytapn bratatls

Lewat topa kekuatan badan diperlenah, sehinggs silkop dan
perasaan terhadap sesamna manusia Berubah. Orenpg menjadi lebih
sadar akan relativitas eksistensinys, hal ini dapot mendorong
menusis nenperbaiki kelakuannys terhedap sesann menusis (Drs,

8. De Jony, 1976 : 23). Henurut aliran Pangestu tapa ini harus

dilakulian di dalen mogysreket, tidok dengan mengansinglan diri.

Karena sescorenz lewet topanya dapoct turut serto nenbina kuso-

Jahterasa nasyarakat sclapgai cgeorgup uwtugan Tuhan, Hal iai ter-
cermnin pada tokoh Ahasveros, Zintrik, dan korc percapusn homdl

y=a telah disebutlian di atas, Ketipc mereka tidok mengasingkan
diri dari nasyaroket.

Gara peisosongan diri serups itn Juga dilkencl eleh erong-
orang “salik’, pengikut Ysulul’ (szlah soty istilah YsuafiY dolam
Islom, di samping istilch "tarekat'| yang keduanya berarti jelan
mendekatkan diri atau persatuan dengen Tuhen) yang disebut "jurn

(i?p:} ialah: menahan lapar, amcngurengi nekan dan minum. Pujuan-
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Prinsip ini kemudian diambil s1ih oleh kaum kebatingn menjadi
Tkawala Gusti” tanpa menyelipkan kcota "lan’ di tensghnya. Ma-
nungepaling kawulo Gusti, dengan demikism berarti tercapainya

hormont sotern jeget ¢ilik dengon Jagat pedas
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Bekrokrak-an ini selzlu mengawani dan berdisleg dengan
ibu, mungkin menggamborkan hoawa acfsu ibu itu sendiri yong men-
dorong kepad:s perbuatan johat dan sswujudkan keangkaraan yang
dimoksudkan, Dia nenampilkan bayongan pikiran orang-orang yang
diluasci oleh dorongan nafsunys scperti dalem agedan yang di-
pertunjukken di panggung (hlm, 78) don beru merasa puas setelah
bisza minum darah anal yenp dibunub oleh ibunyes sendiri itu.

Tema yaug menystakan tetaran pengalasan mistik yong le-
32), asmcradana (hla. 114), cerpen kedus yany bergambar jentung
terpznah (hlm, 10), Mostalgia (hlum. 85), Labyrinth (hlm. 100),

an fbracadabra (hlm. 134),

Cerpen Sanciwara atos Sandiwara menceriterakan tentang

Rutras, scorang kepalc romhoagan sandiwora keliling yang menilih
aleen menentaskan lakon "Homlat' sckonyong-konyong nendapat per-.
mintaan penonton untuk menpertunjukkan “"Popok Wewe! saja, se-
hiaggn suasana menladi kacau balau, gedung pertunjulian dibslkar
doyi boralkhir dengan kematisn Butras. Cerpen ini menpersoslkan
kemurnian serta keinginan untule kembali kepada sunmber, Dalanm
pandangan mistik Jewa jelan ke kemurnian diri pribsdi ialah de-
ngan cors mensadcolan jorak atau distansi terhadap duniz sekitar-
nyc baik dalam nspek material meupun spiritual (de Jong, 1972 :
17).

Tokoh utemz eerpen di atas RButras delanm cakepan-cakepan
dengan tenan-tenannys menunjuklian sikap kebgsansnnye dikuasai
oleh urat eyeraf den pikiren asrtinya bohwa dia tidalk murni logi.
Ia ingin lepas daripadanya longsung kepada sunber yang mengoe-
rakliannyes yaitu Tuhen (him. 34 dan 35).

Kita nultilikan bagian cakepan terssbut

"Hingga sasat ini aku terass dikuasainys. Kebosananku yaiug noe-

vuncak tidak bise kuhindarkan. Pan kenapa mustli kuhinderken?
deolah-olah sesuntu yang lain lebili baik dori kebosangn?!
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Upikiran horus dipskzsi untuk menpuasainya kembali, Hutras,!
kata seorang kawannya.

‘"Bagoimena munzliin sedang pikiren ity digerakkon oleh urat
syaraf?’ balas Rutras. “Aku ingin diyakinkan bshwz pikiran
dan perasaan itu berguma bagl kitadl

"Engleaw berkata balwa pikiran dan pergssan itu nerugikan
kita??

"Demikianlah, Sebab kite ketahul sekaranp suuber yazag nenj-
gerakken kita, Dan kenops kito tak menuju langsung kepada
sumber itu saja? Apa-apa yang kita terima dori sunmber tidak
murni lagi, karena horus melewati pikiran dan porasaan, yang
berartl sudall cabipur dongan kotoran-koboran.!

(hilam. 34)
Eeinginan Rutras aken kemurnian terlihat daionm cakepan
inis
Rau, yakin, Butras, behwa kitz lebih baik dari merelka?”
"Aku yakin, Dan sebaiknya sku tingpslkan saje lapancsan

yang membosanian ini. Aku ingin zeajoga punycku sendiri,
kemurnianku. Akuy kira altu sudzh tidok menyukai lsogi ke-

senian. '
{(hla. 35)

Pikiran, perasaan, dan watok merupakon aspek spiritunl
yony menornt Butras menodai kemurnian yong diterima dari sumber.
Olch karena itu ic {tidak man lagi bermain, scbab peran-peran
yany Qibawakannya npenyebobkan ia tidak tehu lagi hahkekatnye
yenpg asli, tidak tohu kesurnignnya,

Kemurnisn dipersozalkan pula oleh Rintrik, tolkoh utama da-
lan cerpen Danarto yong berjudul tanpes kats, ftefspi mengpunnlan
gambar jantungz dipanah (hln. 10). Pondangan Bintrik tentanz ke-

murninn terdapat pada halaman 18:

"Di luar badail masih menggile dan terdenpsar sobatong polon
kolape roboh.'

"Pertanda npskah ini scoma, Rintrik?? tanys seorang loki-
14ki tuz,

"Hilangnya kemurnicn,

‘Apakah kemurnics itu?

"Kemurnian adalah sesustu yang mulus, semccenm keikhlasan
yang tulus atsn segacen bateng padse yang timbul tanpa pa-
mrih, apakah ia ckea didera olsh penyelcowang-ponyelewens
atou menjadi makanan selurub rakyont. Ia tidsk usch memikir-
kan itu. Ia tumbuh s5ja. Tumbuh dan tumbuh, digemblengnya
dirinys untuk tumbuh leobat,



Rintrik delam cerpen ind momiliki sifet don sikap orang
yenp menganbil distansi dengan alan kedrati. Sikep yang dimak-
sud menurut ds Jong dan Micls Mulder (1976 : 17 dan 1980 : 20)
ielah rila (rels) menyerghken sepala miliknya, yang kedua nari.
ma (menerima) dengan rlang hati segale sesuatu yang menimpe
Girivya, doh one ketig: gcbar, hidup dengen ssbar dan toleran-~
gi. Bikep sebar terliheot dianjurlkan aelel Rintrik dolam monsha-
dapi melapetoks {(nlm. 17). Cakapen-cakapsn dHdatril meaunjulden
pendangan mistis tontong kehidunan, Ia sibuk bekerjs tznpa pa-
mrib, ta=zpe mengharsplan inbelan spn pun, Perhatikan sajc beta-
pa giatnys Rintrik bekerjs tanpe denzhirzulan spa saja (hla.
12). Iz bekerja nenperbgiki lingkuagan masyarchkatnys, meagubur-
kon bayi-boyi alon yang dibuans. Resempurnoan hidup bukan saja
berurusan dengan skhirat, melsinkan harus puls fAlprakiekkasn da-
lan masyerskat sekorangs Helau toraf ini tercapai, poiusia su-
deh sempurns meaurut botinays (de Jomm, 1976 : 14).

Cita~cits kobatinan menimbullan pifat-gifot Tuhan di dao
low dirdi kite mesing-mesing, menjadi menusis yong herbudi luhuz,
schinggn iz dapot mengabdiksn dirinyn kepodea masyocrakot. Hal-hal
inilah yeng meajodi tems utoma dolap cerpen Dannrto, Sussana mis-
tilk terass pade latar alan sgkelilinynya yonp teprdapet poda per-
pulasn cerite dni (hlm. 11). Ariof Pudimcn monpatalan bshwa Da=
narto mencipts cerpen ini del-m suasana “trance’’, Dalam salah
satu ceranahnys di muka peserta Pen-toren Sastra yoip diseleng-
garakan oleh Fakultas JSastrs dan Lebudayaan Universitas Gadjah
Moda di Yogyolkorts pertengahen tahun 1979, Danario menyebuthya
s=bagai sezstra mebuk!, karya Ecstre yens dicipisken dalam kea-
daan "bawah sadar® scperti yonz dilskukon olsh para sufi. Bas-
tro mabuk ini bersifat uwnilk, %karcns depat wemberilon pencerahan
bagli ponbocanya.

Proses parjolonan mistdk ini sampsil kapada puncaknya ke
tika lintrik menyotolan dipiny- sebipai Tuban (hlu. 26) lebih
Jelee 1lopi dikakalean:
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Mintrik, engkeu memporTuhan diri. Zatmu lain dari zatlys.
Apa =saja 41 sisi Tulaz bukan Tuhan.®

Aku tidak memperTuhan diris Aku hanyc meningkotkan logika.
Aku hanya meningkatksn logika. Aku pernah mendengar pepatzh
bahwa 'manusiz itu cusi bopi manusie lcoianyal. Semua koum
cendekiawan tahu bohwa yans suei hanya Tuhan, Salahkah ocku
kalau gku meningkatkan logikeaye nmenjadi 'manusia odalah
Tuban bagi meonusiz lainnys?' Ya, aku adzlah Tuhon sembahlah
aku, Tetapi enpkau juge Tuhoan, dia jupa, mereka jupa dan
kuseobahlch semusnya. Henyn denpgen denmikianleh kite eopail
nasyacaket yaup penub kasih snyang: penull kepakmuran nerata
yaig schensr-hecnarnya. ' (hin. 29)

Henyamakan diril sendiri sehagzal Tuhan Juga terdapat pada
scorang mistilkus Jows Syelh B5iti Jencr dan dalam mistik Islam,
Al Halej, keduanya dibunuh juga korena pernystaan itu, Prihatad
(Kompag, 9 November 197%) memiriplzn RNintrik dengan Yesus yong
sama-sama dihukum pati walaupun dengan jalen berbeda.

Akhirnya Rintrilk yeng mendebakan melihat wajah Tuhan ita
meti d itenbak oleh Sans Pemburu, goeseorany yaug wesih kuct di-
knzgai oleh unsur jasmanish, scperti puls halnya pars peagunjuag
lioavneh yang tak menyadari lagi tujuan kehodirannys di dusia,

Kerinduan ses=orany uatul: melihat dan bertemu Tuhon menja-
di teme cerpen Danarto yang kedelapon (hlm. 114) berjudnl Aspa-
radana. Judul cerpen ini sudah meayarankan akan perasaan rindu,
cinta dan smebapainy=, karcos katsa tersebut dalan hahasa Javwa di-
pakai untuk neme tembaneg (nysnyian tradisional) yans menyatakan
perasacn tadil,

Sopertl jugs daelam cerpen lainnya Dancrto mengpunakan no-
ma toltoh yang sudah terkenal dalam tradisi sastra don budayc,
mitos ataw derl sumber agema respi seperti Hemlet, Abioonyu,
Abesvores, don dalam cerpen ini Solome, Yahya Pembaptis, Herodes
deb. Dzlam cerpen iani tokoh utima, Salome, ansk tiri reja Here-
des rindu sekali uantuk melihet wejah Tulon. Usituk nmemaksa Tuhan
menunjuklan wajahllys ia beruszhe meninbulken moral Tuhan dengan

melakulian hal-kal yonr melanggar ajaran Tuhan Is mensri telan-
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jenp di atass kudanya di tengsh-tengah rokyst yong berdemons-
trosi meminte pandum (hlm. 124). Kemudian Sclome menjanjiken
menclenp rokyat bonyak memberi gandum itu, tetapi ketika pin-
tu gudang terbuks rokyst yoop Keloparan itu bukannye menerimg
gendum, nelainkan hujon pensh. Karena usahonya ini belum jupa
berhasil membaapgkitkan kemarshen Tuhan, Saleme minta kepala
Yahya Pembaptis yong diletakloon dalem scbuch dulaong kepada He-
rodes sebagai hadish, Sapbil menpgelilingi kepale Yahya itu ia
menantang Tuheng
iiJangan salah 1ih-ot. Tuhon! Inilah utusanMu Yahya Pembaptis,
Jikalay manusiz yang paling fnckau soyangi sudah bertekuk
lutut di bawzh telapak kakiku, lantas apa dayaMu? Inilak pa-
nahlku yang terakhir bagiMu. Inilah senjotakun yonp penghabis—
an dan kuharapkten yoang poling ampul. Ayo Tuhoni Murkalah ke

padakui Tunjukknn wajahiu! Kirimkon banjir besar kepadalkul
Kirinkan gowmpa bumi untuk kzmarkui 4Ayo Tuhan!

(hlm, 132)

Kasmaran Salonme kepada Tuhon dalam Asmaradana ini tidak
perash terkabul, Tuhan tidak mengirimkan spa-apa don tidalk pula
nenanpakkan wajahiya.

Lain pula halnya dengan tema yang terdapet dalam cerpen
keenom yang berjudul Nostolgia (hlm., 85) Danarto menggunakan
bagien eerita Mahsbhorata, yeitu peda woktu pertempuran antara
Pandowa dan Kuorawa, ketiks Ahimsnye menjadi psnplims perenp dan
kemudinn gugur daleom perdcmpuran itu. Halam menjelong nmemimpin
perang di Kurusetro, Abimanyu mendapat wejangan (nagihat) dari
seekor ketak fentang pengotahusn scmests dan hakekat penciptaan,
ia mengalami pembasuhan sebelum berperang.

Cerpen Nostalgie menggambarkan kerinduan Abimanyu untuk
pulanp ke kampuius halomeannyni sesuai dengan judul cerpen yonr
digunakan, Nostalgis berarti kerinduzn alan hel atau tempat
yong ditinggelkan. Pi sini Danarto sengpunskan pandangen mistik
mengenail kehidupan ini. Menurut pandangan ini, hidup ini meru-

pckan suatu gerzk pulong, korena di dunia fan=s ini manusic honye






Lo

'mengheningkan diri', sehingga ia dapat diisi dengan kehadiran
Tlahi, sehingza Tuhan dapat mewahyukoan diri dolam lubuk hati
atau batinnya (Hulder 1973 : 36).

Sebelumnya Hamlet didampingi Horatio mengalami pember=
sihan jiwa: penanggalan gelar pangeran, penghapusan bshasa ha-
lug yang menunjukkan perbedasn kedudulksr sosisl, Begitu pula
sikap rela, sebagai salah satu sikap menuju kemurnian disebut-
sebut dalam cakapan berikut:

"Eh, ngomong-ngomong saye mzu tanys sebenter. Horatio, ke-
napa kau menyeretku dari orang-orang gelsndangan yang sa-
ling berebutan zakat fitrah di istans todi?®

"Alzsh, kamu bawel amat sih."

"Coba jawablzh," kats Hamlet sambil meliril sedikit.

"Kamu tidak akan bisa mati dengan tenteram kelau kamu ngo-
mong terus."

"iyoleh, Horatio."

"Oke. Baya kira begini: kebijaksanasn hsrus diberikan dari
seluruh hidup kita, bukan dari sisa-sisa piring nasi kita."

(him. 138)

Dengon mengambil jarok atan distonsi ini, jiwa kits men-
jadi lebih terang cahayanya. Roh ini dalam Abracadabra digambar-
kan sebagai 'sebuah benda sebesar telur yansz bergetar terus-
menerus dan bergerak terusmencrus barcahaya' dan terdapat di da-
lam tubuh setiap orang (him. 139).

Dengan titik tolak pandangan tascwuf demikisn demensi ru-
ang dan waktu yang membatasi tokch dan peristiwa bergerak, segi
peristiwa yang lampau dan yang sekarang dapat bergerak bersama-
an dalam cerpen Danarto ini. Hamlet bersama Horatio yang setia
mendampinginya berada di Tawangmangu, menysksikan pembagian za-
kat fitrah seocrang presiden dan sampai ke rumah sakit umum pu-
sat. Danarto menggunakan Hamlet, tokoh yang sudah mapan di da-
lam eastra dunia, untuk melukiskan keadaan delam mengosongkan
diri, melepaskan roh dari tububhnya, meninggalkan alam jasmaniah
menuju ke alam adikodrati (hlm. 139 - 140). Tacob Sumardjo meng-
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anggapnya sebagai penyajian yang surealistis (Pikiran Ralyat,
26 Desember 1974), sedangkan Prihatmi (Kompas, 9 Nopember 1976)
melinatnya sebagai omongan yang bukan-bukan antara Hamlet dan

Horatio. Judul Abracadabra mungkin dapat menunjuk isi cerpen

yang serba luar biasa dan menunjukkan loncatan pikirsn serta
suasana tidak teratur (bshasa Jaws abragadagrag berarti barang
sesuatu yang tidak teratur, kacau), namun pandangan deri segi
kebatinan mungkin dapat memberi interpretasi ysng sgak Jelas.
Labyrinth, cerpen yang ketujuh dalas kumpulan cerpen
Godlob ini mengambil tokoh dari dunia mitologi Barat raitu

Ahasveros, sebagai ssorang pengembars selama 2000 tahun. Ber-

sama cerpen keempat yang berjudul Kecubung Pengasihan (him.48)

kedua cerpen ini mengantar pembacanya pada tingkat tertinggi
dalam pandangan tasawuf, pada taraf pemudaran, yaitu tingkeat
tempat orang menghayati kebersatuan dengan Tuhan, sesang monu-
5ia dan barang-barang: harmorni kosmis. Di sinilsh sesecorang da-

lam botinnya telah lepas dari dunia indrawi (de Jong 1976 : 25)

Delam Labyrinth, Ahasveros oleh Danarte dijodikan lam-
bang orarg yang telah mencapai pemudaran. Sctelah Ahasveros di-
singkirkar oleh tetangga-tetangganya dan mengembara karena ter-
kutuk, ia merasa Keceowsa dan putus asa, schingga memutuskan un-
tuk membunuh diri toetapi gagal. Akhirnya ia jatuh sakit di se-
buah gua keeil. Ia merasa di sinilnh pasti hidupnya akan ber-
akhir dan ia merasa senang sckali. Fada sustu tengeh malam ia
melihat cahaya yang terang benderang bBerujud sebush szlib mela-
yang terpancang di langit. Ternysta salib itu kosong. Kenyataan
penghayatan itu meyakinkan Ahasveros bahwa Yesus telk pernph di-
salib. Ini berarti bahwa dia tidak pernah dikutuk scbagoimsna
anggapan orang selama ini. Setelah itu Ahasverocs seperti memper-
oleh jasmeni den rikhani baru. Tidak diperlukennya lagi makan,
minum dan ia dapat bernindah ke mana eaja. Dari pandangan Keba-
tinan Ahasverocs sudah mencapai pembebasan yang sempurns, keak-

tifan jasmaniahnya telah hilang.
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bagai awal), rising actions - climax (sebagai tengah) dan denou-
nent (sebagai akhir). Kadar semua elemon terscbut yang muncul

di dalan cerpen Danarte juga tidak selalu sama, hal ini tentn
soja berhubungan erat denzan kepentinsan pembeberan dari moasing-
masing kejadimn yoag teranglkum di dnlamnnyo.

Hampokoyn Dansrte tidak bersusah-susgh diri dengan masoe
lah teknik plot, dapet dikatakan kesebelas cerpen yaag ditinjau
di sini mempunyai susunnn plot lurus, hanys Rintrik sajalah
yang mengenal sisten backtracking, dan memperlihatkan ciri sos-
tea mabuk (trance) seperti yong diketnkan oleh Arief Budiman
(kulit belakang Godlob).

Molah terkodang Deonorto menpadaptir kisch-kisah ynns su-
tah cukup dikenol oleh mosyarckat, baik yang berassl dari curite
Injil moupun yang berasal deri mitologi Jawn. Misalnya kisab
tontang Abimonyu (dalam Y"Noatalgia'), kisah tentong Ahasveros
yang terkutuk (dalsn “Labyrinth') dan Sslome yonpg merindukan
Tuhan (dolam "isoaradans''),. Kisch-kisch ini dapat dikatakan di-
ikuti sepenuhoys urulan-urutsn peristiws 4l delapnya, sedikit
geknli perubshan-perubahnn yaag dilckukeon pengsrang., Dengon ke-
nyataan ini dnpotlah kit meagzatokan bahwa Danarto telah menji=
plak kisch yong telsnbh lebih dulu ada, berarti ketigs cerpennya
terscbut bukan Ha=sil ifaginasinys yong ourni? Tentt sajo dongan
tegns dapat dikatakan tidak. Tidak seumdah itu tuduhan dopot di-
lontarkan, tidok setiap keserupann dapat dikatakan sana.

Kalau kita perhatikan kembali lator konsepsi cerpen-cer-
pennyc, maoks segern akan jelas kepods kita bahwa yoansz senjadi mac
solch pada Danarto bukanlah tehnik plot, ia nyata tidck ingin
pmembust kerchesisan-kerahoginon tertentu di dalam pembcberan ce-
ritanya. kelibhatannys ia sadar sekali bohwa yang dicoba diungksap-
kanrya adalah masalsh pandangnn kebatinnn Jawa teztang hidup,
yang tidsk semua oraong memahaminyo. Ezreps itu ditunngkannys dao-
lam proses perkembangan cerits sccara runtun (plot lurus) sching-
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ga pembroea dapat mennngkap tiap episede peristiwc yang 4i da-
lamnys memuat perkembzangan sikap batin tokehnyn menuju ke per-
sntucn dengon Zat Yang EBsa, otau lukisan perbanturan sikap to-
koh yang menipbullkon konflik-konflilk yong di dasarkan poda kon-
gep dasor kebatinan, izlah harmoni “Joget Cilik™, ialoh bersa-
tunyes roh dengan rago.

Jadi terlihat 41 sini, plot hanya merupakon salsh satn
unsur sorann untuk menghidupkan kerangka permasclahan kebotinan,
schirzzo menjadi lebih koakret. Hal serunn itu tidak honya ter-
lihat dalam sistem plot, tetapi jupn dalam pemasziigan judul ce-
rito don pemilihan namo-noms tolkoh ceritanys, Semua terkesan
untule mempermudah mpemohzmi yroisn masslab @i dalambyo,. Terlihat-
lah cezrita-cerita klasilt yang dinngkat Danarto itu hanyalah se-
bagni sarana, yang mengalemi perubahan tertentu, untuk bisc me-
nerzpkan keonsepsi kebatinannyn, echingge cerita klagik tarsebut
di tongan Danartc berubch menjadi dunia yoang lein, ialah dunin
Dencrtos

Mesoleh kebotingn yons diuvagkopken Dansrio dalam cerpafi-
cerpennys tidak selalu mernpgambnrkeon proses perjalengn makhiulk
nenuju persstusn dengan Khalily, terkodang iz honya nengganbor-
kan satu episode szjo dari mnsalah tersebut, sehingge ada yang
melihatnys bultan scbogai masnlah kebatinon, misalnyn cerpennya
"Ggdlob', '"Sandiwara Atas Sandiwara® dipandang berlatar bela-
kang absurditas (Th. Sri Eahayu Prihatnmi, 1977 ¢ 107). Satu-
sotunyn cerpen Danarto yang lengicap mengpamborikan nroses nerja-
lonon nakhluk menuju persatusn denzan fhalik itu izlah Kecu-
bung Pergnsihan''y, Dalan eerpen ini sangat jolas terlihat bagai-
mane Danorte membeberlan proses perkembraogan botin kere perem-
ounn hamil menuju ke persatunn dengon Ehalik itu dengnn cara
Yonp songet sederhona dan memanfasthon kerenglin plot untuk me

numbuhken konflik dan ketegemgen menuju ke klimaks ceritn.
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Hlacubung Pengasihan' dibulka dedgan mensmpilksn keson
terh=dcp tokoh utancnya, kere peremouan hamil, Orang-orang me-
remehkannya, tetapl kembang-kembangz di tanman kota menyambutnya
dengan mesra. Ia kalah rebutan makanan dongan gelandsngon yang
loin, karenm itu sabsn hari ia hanya meakan kembang-kenbang sa-
jo. Numahnys adalah kolong jembatan dan iz merass kondungannys
semakin nemberat tak lana lzgi ia skon melshirkan bayinyo.

Seteleh perkenalan, cerita memasuki generating circumstan-
ce ketika perempuan itu hendak memetik kembang-kembang untule di-
mekannya, Kembaonp-kenbang itu bepebut agor dimalken lebih dulud
Dan perempunn itu tiba-tiba tersadir ketiksa Kenonge berkets,
"Engkau nembantu mempercepat reinkarnasi., Petiklak komi yang
pertana’, (P.53). Ucapan iai menyodarkannys bohwa sesungguhnya
kembong-leembang 1tu juzga snkhlulk, berarti zolama ini denpann ti-
dak disadarinya in teloh melakuknn pembunuhan, Dengnn itu pula
dicloz mengenai pengortian reinkarnasi aontara kembang-kembang
denran peremnpuan tersebut dopot dikcmbangkan pengarong. Setelan
peubchasan mengenai reinkernasi ini, cerita mulel memasuki ri-
sin; action konflik-konflik mmloi ditumbuhkan pongarang masclah
reinkarnasi tadi.

Terschabh @leh pengetahuan bahwe secsunggulinya memokan kome-
bang itu juga sesunspuhnys dosz, karena sembunul makhlulk, nola
perempuni tersebut tidok mau legi makan keabang, dan moenyesali
perbuatannye yang lelu. Tetepi scbalikaoya kenbang-kemboang ber-
lomba-lomba merayunyz ager mau memckannya, honya Kemuning saja-
loh yang tidak melokulken rayuan, iz maloh nenyuruh perempuzn itu
ceprit-gepnt saja pulang. Sebogai akibat deri ucoapsn Kenuning
tersebut, kembang-kenbang yong loin march, make perang pun po-
c¢ahlah antare Kemuning dengen kembang-kembang yong lain. Pepe-
renpan ind akhirnya ternyota hanys care lcoin bagi kembang-ken-
bang itu untulr mati, ssbab setelah dekat dengan kelompol Kemu-
ning, mereka semua meletakkan senjetznya deoa stenubruk senjata
keloopok Hemuning.
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Manasuka berebut hendak menaorik Homlet ke pihaknya, sehbab dia
sek>rans diongzep sebapai Hamlet Kokot Bolot (kotoran peluh).
Horztio yang menbawz tubuh Hemlet ko rumah sskit pusat berho-
sil menyelanmatkon jiwe Hamlet dengan menuksr daranya yang be-
rocun itu, malks roh Hamlet yang ade 2% alam lain terpaksa pu-
lang ke rapfanys kombali.

Tismaradanza’ menpuayai bogian-bagian plot yang lengkap
juza, meskipun tokohnys ticdak mencapei tingkst yang tingui, ia
mosih belum terlepas dori alem kodrati, korena itu peristiwo-
peristiva yany diungkcpkan di sini secara fisik memperlihot-
kon hubungannya yang lozis. Karena sifatnyz yeag domikian maln
ketegangan cerita diolah dari jolan pikiran den tinglkch lalku
tokohnya yeng tidek terduga. Misanluys Salone meonari telonjeng
di otes pungeung kudanya di tengah=tengeh rakyat yong berde-
vonstrasi meminta gzadum di pintu gerbang istana. Janji Salone
untuk menbagiknn gondum untuk mercks boesoknya, ternynta yang
mereks terima adelah hujzan ponoh yung meousnchican nerekas. Dan
kotike nyah tiriny: melomarnye maka syarat yang dinintenyn ia-
lah kepala Yohys Penboptis, Klinaks gerits izlzh ketlke Balone
mengaku kalah, tidak bisa memckaa Tuhan memperlihsatkon wajshnya.

Ada tiga cerita lagi yenp berplot scderhana, ialah "Co.
dlob¥, ‘EBandiwara Atas Sandiworn’! dan "Armegeddon™,., "Geodlob™
malzh sanget mirip dongea cerits biasz, dapat dikatakon mebgzu-
nolizn sistem "surprise ending", Dancrto mesulal ceritanyz de-
ngen pelukisan arens perang yaig scran dengan benghkei-bengkoi
prajurit, alat-alat perang youg hancur, dan burung goagak yaug
boergeronbol-gerombol memstuki bongkal. Genereting Ciscumstonsc
dimulai ketike gerobal zyah yang membawza anaknys yang terakhir,
youg terluke dalan pertempuran itu munoul. Dialoep oych dengen
ap~knya yang akhirnya dibvnuhinya korens saug ayah meagharapikon
iz diangkat menjadi pahlcowan, Peristiwa pesbusuban ini sudoh
mencosulkl rising action. Hasilnye ialah snokaye diangkat sebazai
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disclingi oleh situation,ialah juwabon ztas pertanyoann-perta-
aysan yang muaenl pada pembuen tadi.

Diceritakan, ada sebunh lowbah yony iadsh, setisp sant
birbondeng-bondong orang ke scha. Lembah itu horum sepanjang
mesa, tetapi Lembah itun lanc-lops menjodi lemboh yong esum
dan berbau busuk, Korena pesangon-passngan yano hanyut oleh
pesona lembeh itu, nembuang bayi-boyi mereke ke situ juga. Pa-
ro peteni yeong tingsel di sobercng menyebersag lsmbeh itu me-
ross getir dan ketaluton, Tek lame ksmudizu d=ztonglah peren-
puan tua yoag buta ditw éemgon piano putibnye den menetap di
scna. Pekerjaannyz ialah menguburkan bayi-bayi yeap dibuang ke
snna. Para patani lems kelamaan menganggapnya scebagni seasepuh
mereka yang melindungi mereks dord nalaovetaka,

Uraian generntin:, circumstance dengan situation atou an-
tora kekinion dengen hal yang telah berlangsung, berksli-kali
terlihot bercampur pembebernunya. Yang pertapmn ialah ketilen di-
luldslzan Rintrile sodang bekorja ditengeh hujan badai dan polu-
kisannya tentang lembah tamasya itu mulanyz tidak torasa sebao-
gai backtraeking., Kolimatnya yang meagapntorkan lukisan ke back-

_____

In seorcnp penggoli kubur tanpe boyarcan. Pengpali kubur
21 bayi-boyil

Ada sebuah lembah yonp indah éi lerenz gunung. Parn pe-

lancong banyck berlibur ke sann ... (p. 12)

Setelah memasuki backtracking ind, kita mendopat ponjo-
losan tentang kenaps ads boyi yong mati, dan tentang kedotang-
an Qiatrik serta sambuten pors petoni. Para petoni tidak tahu
dori mana ia berasal, don mereks herpn karema Rintrilk tidnk mau
pnorcrimn apa-apn perseohzhan nerelka, ia tidak butuh maken, Dari
sini lukisan masuk lagi ke kékinian, 2dalah sebzgni berilut:

"Maacion keldon tidak tahu,. Ans yong harus dinclan

oleh sebuah bendn moti, kecuali tidsl ada? Seondoiny- in
masik membutuhkan makenan, udara yong lewat sokelilingnys



sudah cukup, buksn?' Mendengar itu para petani berpan-
dang—pandangan saty saps Laina
Bodai wesih nmenpgamulk terus dan percmpuar tus buct
itu mosih tetap terus menggali kubur bagi bayi-bayi itu.
“Sekarang tinggal sstu ini', nyanyinys sawmbil neng-
angkot Boyat ... (5. 16)

Dan setelah selesai denpon pekerjasnnyz Rintrik nenviu
ke picnonya. Keadaan ini diperlulicn untul meneiptalian ketepong-
an baru, dan menyadarken kita bohws kekinian masih bericnpsung.
Maka pendudult yang tadl berterisk-teriak mencngeril Rintrik, ki-
ni mereke sempail ke tenmpat persupu-n butz itu, memchonlksn per-
tolongannyea.

Dalem kesempoton bertoma dengon para petani ind, lewnt
Rintrilk penpgorang mebyompoiken poundangen kebotbtinannva. Genera-
Eing Circumstence ini ditutup dengen situation pula, islah lu-
kisan Rintrik bermoin-main dengen relb hayi-bayi, dan bernyanyi
mepzelilingi pisne putihnyes.
bayinys datang ke teupat Rintrik, I menyuruh Rintrilk songubur-
kan boyi yang wmpeih hidup itu, Pengarany di sini melogntarkan
logi sustu ketegsngan baru, yang kemudian dijelagkan lewst
becktracking.

Sebelun menjelagkan kedudulzn bayi tersebut, pengarang
menbeberkan lobib dulu tentang pemuda tadi, yong sekaligns do-
lam penjelasan ini terjolaslcn juge latsr bBelakens Bintrilk.

Pemyda itu adalah bayl yonp céitinggallsan hinz oleh ayah
don ibunya, ia hidup sehatang kars, karens itu ia mengutuki na-
sibnys, mengutuki Tuhan, Rintrik nenjawal sik-p pecuda itu de-
ngan mengatakan, “Sedang engkau di dalamMyal! (p. 22)

Belum selesail poereakapan Ringrik dengan peguda itu, tiba-
tiba seorang gadis contilk dengen rambut tergerai dan air mota
berlelehan menghaubur ke sana., Iz menggoncang-goncang badan pe-
mude itu Denonyalan boyinys. Terlihat di sind pengoreng ropl

sehkali menjalia ceritanys. Dengan ponuh perhitungan mencnpilkan
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mosalzh yone lain ssbelus yang perbtamn selesai. Dengan femikian
ketogangon penikmat dalam menmantl peuecahannya bertembsh pula.
Setohap demni setahap kemudian mosalahnyn diursilian oleh pensa-
rang. Rupanya bayi tersebut hasil hubungan sang gadis dengan
ayahnya, seorang pemburu, poazuasalesnbohs Hal itu terjedi kare-
na godis ini songet mengogumi ayahnyo dan suawminys (pemuda) ho-
ny: oemperlakukannys schagai boenecks saja. Gadis itn merasa ne-
ny-ndang beban dosa, tefapl Bintrik mengztakan, babhwa iz jupa
neuanggung boban. Is lphir darl gadis yoéng diperkoss dan scle-
ch ie lahiy, ibunye bunuh diri,

Rising action ini menanjak ke klimoks kctiks pemuda di-
tenbak oleh sanc ponburu, ayah isterinys. Pertemuan Penburu de-
ngan Rintrilk, berlangsunz pula dialog tentsng hakekat clam se-
mesta. Rigtrik bapl sanp Pemburu adalah saibgennya, koarens itu
harus dilenyapkon. Ia diseret keluar, diikstken pada tonpggaek
dan regu tembek pmemuntahkan pelurunys. “Orang-orang menjerit-
Jerit, dan Rintrik yoop butz terlulai donpgon tersenyuam®., (p.31).
Ponyelepsian dotl klinaks di sini bergabung monjadi sobus

Demil:ianlzh struktur plot yang terlihat di dalom “Rintrik”:
jalinan persitiwa masa lalu terselang-seling dengen kekinian, ke-
hidupan mstafisil borgabung dengan kehidupan fisik, Iniloh bae
rangkali yoang meayebablion Ardief Budiman meagatakan baohwa Danarte
dolom menciptakan karye ini ada dalan keadaan “trance',

Secarz keseluruhan dapot dikatakan korys-karye Dannrto
berplot lurus, peristiwva-peristivanya berlangsun; dalom duz alam,
izlah alam kodrati dan alam ndikodrati, karona itu rangkaion ce-
bab akibat Heorus dilihet pula deri Tiftik tolak kedua lingkungan
alan tersebut. Satu-satunys cerita ysag mewmakal sistem bocktrac-
king yznz jelss adeloh “Rintrik, sedangkan 'Godlob" memckei sis--
tem surprise ending.
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sa denpan susah payeh dan penderitaannya. Iz berscmoyan dolanm
khayolon terindah. Hespdaran bisa berhenti,

Lingkungan yang meranghkum kondisi traonce dapat dilihat
misolnyn dalem cerpen yang berjudul « Lukisan angin kencang,
petir don badai, disertai jerit orang di sebuah lembah ditampil-
ka2n dclom cerpen ini. Juga dijumpei dolem Asmaradana, yaitu se-
sudnh orang-orcng young nendambaken gandun itu melihot Sclome nme-
nanggalkan satu persatu pokaicnnya, detak jantung mereka digaom-
barkan seperti endopan lohar yang mundidih hoendak menjebol ko
atas. Keadaan lalu berubzsh, Desah mervks scperti terbebas dari
suatu keadaan yong berat menckan, Salome terus terscnyum dan mo.
neri-nari, bahkan diilkutl dengon uvecapany

"Akulah pgandunm yang sesungguh-sungguhnya," terick Sa-

lome sombil nmerentanghkon tongonnya.

"Hiduplch Sslome, gandun yonp sesungsuh-sungguhnyc?!

sombut nereka beramai-rcmei dengan wajch berscri-sori,

‘Dari tangenkouw ipi akon oeagelir goendum fak honti-

herntinya. ™

'Hiduplah Szlome, gandum ynag sesunszuh-sungpubnyei!

terick mersks sanhil boertepuk tangan,
(hlm. 125)

Kemudian mereks nenari sejodi-jedinya, berjingkrok-jing-
krak don membuat lingkaran untuk melingkari Szlofies Akhirnya
sukscs yang gileng-zemilong dapat dicapei, dan pujian ynng ber-
homburan diterisa olcoh Salonv. Salome mulai bertindak lodn,
Tuhan ditentangnya sehingge menjadi maroh. Dalan cerpen Nostal-
gia (hlm. 97-98) diceritoken bohwe eesudah Kresnz bergumam: "0,
katak yang lancangi®, Abimenyu lalu berterisk kepoads prajurit-
prajurit sambil terus berjolen kedepnp. Maka berstus-ratus pro-
jurit yong terus membuntutinya itu scpoerti kens temaga gaih.
Heroke sorts merta membusag senjatanyan, nmeleapsrkan perisainya,
nen~nggalkan beju perangnya. Selecin berjalen terus, mercke me-
nengadoh, dan pads wajohaoye terpancor cahoyc kemilou, Kemudian
disusul terizkan mereks bersama-samni
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4,5 Pupat Pengisahan

Kisah yang diceritakan dapnt diungkapkan oleh orang
pertama atnu orang ketign. Ada empst kombinasi utama (Stan-
ton, 1965 : 26-29) :

1. Kisah diceritakan oleh orang portama, "aku', seba-
gai intinya atau pusatnya, disebut orang pertama inti (first-
person-central);

2, Kisah diceritakan oleh orang pertama tetapi tidak
menjadi intinya atau pusntnys, disebut orang pertama samping-
an (first-person-peripheral);

3. Kisah diceritakan olsh orang ketiga, "dia', dan se-
mua tokoh juga discbut "“dia', disebut orang ketiga terbatas

(third-person-limited);

b, Kisch diceritaltan dengan menyebut semua tokoh orang
ketizn dan keadaan setiap tokoh, diceritaksn o¢leh pengarang,

Aischut orcng ketiga serba tahu (third-person-omniscient).

Cara mengungknpksn lkeadann kejiwman tokeh cerita dapat
dilakukan dengan pemnerisn langsung oleh pengaranz, cara ini
disebut subyekitif; cdapat jugse pengarsug nenghindarkan diri do-
ri penerian secarn itu, mclainian penierian diserahkan kepade
tefsiran psobaca dari Kata dan perbustan tokoh cerita, ini di-
sebut cbyekiif. Sebagian besar cerita pendek Denarto ini oena-
kai teknik orang ketigae baik yang terbatas maupun yaog serba
tahu. Hal ini boleh Joéi karenz cerita itu penuh dengan ajaran-
ajeran yorg diruimekan sscars aforistik tentang hakskat mokhluk

dan cara mengetahuinya. Hanya Abracodabra yang benar-benar ne-

makai teknik campuran. Beberapo cerita pendelk di luor kumpulan
ini mempergunakan teknik orang pertaas inti untuk mengajak pea-
baca menghaynti pengalaman tokoh serita,
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Barvangkali teknik yang dipakei oleh Danarto itu dimnksudkan
untuk melibatkan pengorang, tokoh cerita, dan pembaca ke do-
lam suatu kenysataan rekaan sastrawi, yang disebut "laporan
pandangan mata’ oleh pengerangnys:

Saudara pembaca, saya kira saya akhiri saja sampai di
sini laporan pandangan nata saya. Sampai jumpa di lain ke-
sempatan.

Salam saya,
Danarto
Jakarta, 3 Soptembor 1974

(hln; 1‘1‘8}

-















daki keajaiban. Hamlct ialsh tokoh salah satu drama tuliscn
Shakespeare yang nelambanglan keragu-raguan bertindak. Hal
ituloh yanpg tidale disekei oleh masyarakat. Pengorang menys.
tokan ini dengen permainan katad

"Popok Wewel’ teriakcn mereke Iogi.

"hpa mounys dengan Popok VWewe?' teriock Hamlet.

"Kami mau ‘popok Wewe'l? teriak mereka kemboli.

"fami tidnk punyai® sahut Hamlet keras-keras.
“Eami mau laken 'Popok Wewe' sajai

(hal. 38)

Sal-h pahan di antara Fopok Wewe dengan lckon Popok Wewe di
ntas bukanlah tidak sengaja, seoclsh-olah merupnkan pikiran
yang tidak disadari oleh keduanyo.

Cerite pendck kecmpat berjudul Kecubung Pengasihan.
Kecubung, selasin berarti tumbuhan yang bijinya memabukkan,
jugz berarti semacam bontuson berwarna ungu sappai lembayung
yang dipendang scbagai batu perhissan. Orang Yunani mengang-
gep botuan ity dapat dipakoei ustuk menaworkan bzhaya racun
(Morris, 1969 : 42). Henurut kepercayaun orang Jawa kecubung
pengasikan adalah salah satu jenis batuan itu, yang berkha-
siat menimbulkan daye tarik atau elinta kasih dan sayang orang
lain kepadn pemilik atsu pemakainya, Jadi kscubung pengasih-
an itu, yong biasanya sebagail mata cinecin disukai orang dan
dopat dipinjamkan kepada orang lain yonp memerlukan khesiat-
nya.,

Di dalam ¢erite pendek ini tidek ado bhatuan itu., Arti
yeng tersirat pada judul itu menunjuk kepads Tuhan yanz di-
pandanyg meniliki dayc penarilk besar sehinggz sepgala cinta ke-
Bih turarch otau tsrcurah untuk mencari, msnghampiri, hohkan
bersatu deagah Tuhon,

Cerita pendek yong berjudul Hecubunp Pengasihan ini
menggamberkan pencoari Tuhan, karena Tuhen dipondeng memiliki

deyn penarik besar schinggs sezala ecinta kasih pencari ind ai-
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nirukan kate ibunya menjelang meninggalnya, kalimat bahasa Ja-
wa: "Hamlet paduko puniko sinten to?. Selain itu ada juga kata-
kata dialek Jakarta, "Eh, ngomong-rigomong saya mau tanye seben-
tar', "Mak dirodog betul kamu, Mlet" ("abracadabra", hal. 130).

Ragam yang dipskai di sini ialah ragam sehari~hari, de-
ngan kalimat pendek-pendek dan kata-kata sehari-hari seperti:
nih, saya kasih, masak nggak, ngomong-ngomong, tif adalah predi-
kat kokot bolot dari bahasa Jawa yang berarti kotor tertutup
daki tebal, dalam Hamlet Kokot-Bolot.

Derikut ini akan diureilen secars tersendiri cerpen yong
judulnya tidak memalei huruf, yolkni cerpen yang kedua,

Cerpen kedua ini Yerjulul simbol hati yung tertusuk anak
panah sehingge ada darah menetes, Menurut pengarengnys simbol
itulah yang peliag kena untuk cerita izi. Pengarang mengatakan
bBahwa simbol itu menunjukken (Horison, Pebruari 1968 : 45)

1. Syahwat murchan yung digamborkian ol=h pengenis dan
kaun polandangas di tembok-tembok pasar, lorong-lorong gelap;

2. Ciata ceageng yenzg diiapiken oleh pera teenagers" 4di
kota-kota besarj

3. Percintasan yaang ertistik don kreatip oleh para souni-
man dan cendekiawan;

4, Makrifat Gen hikmet ketuhanan yengz diimpikan oleh pare
Rasul, Nabi, Wali dan Shufi.

Keterangen pengarang itu dapet dicari pensunghkapannya di
dalan cexrdtsa ini,

Tolcoh utzma Ai dslaa cerita ini bernoms Rintrik, Tokoh ini
malanbangkan pertzps wonita (shufi) yeaz inzin melihet woajay Tu-
han doagan mencompul carsnya sendiri. Usahs Rintrik di daslanm men-
copal keinginannys itu sudzh sampai kepada tinzkat meninggelkon
kodunioan, diunghapken dengan keadaannye yonsg buta dar malkian uda-
ra. Secara rohani diz merasa sudeh sampai pada tingket mokrifot
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yakni mempunyai pengetchuan lanssung tentang Tuhan, bahkan ter-
lanjur menganggap menusia itu Tuhan dengan logika yang aneh:

“iku tidak memperTuhandiri. Aku hanys meningketkan lo-

gika. Aku pernah dengan pepatah bahwa 'manusis itu suci
bagi manusia lainnya', Semua kaum cendekiawan tahu kalau
aku meningkatkan lopgikanys meajadi 'manusia adalah Tuhen
bapi manusiz lainny:'? Ya, aku adelah Tuhan, samhahlah
aku. Tetapl engkau juza Tuban, dia jusma, mereka juga dan
kusembahl.h semuanya. Hanye dengan demildianlah kita ecappi
maosyevaks yong penuh kEssih sayeng: penub kemakmuran mern-
ta yang ¢ benar-benariya.’

(hla. 29)

Perl aanaya itu menginpgotkan orang kepada paham pan-
theisme. P 1 ini digamharkan dengan jelas cdi dajam cerita
éi luar ku lan corita pendck ini, yaitu di dalaa Adam Mal-
rifat (Her .a, April 1976 : 113).

Bi * diginpgpung juze ecerita yong dimuat i tempat
lain yaitu sk Tol Tidak Mungkin Menjaring Malaikst (Hori-
son, Juli 9 : 212-213), Densan behase yanpg kocek pembaca
1 wdrer memaile Malaikat Jibril dengsn cars berpikir dalam ke-
terbatasan »  siawi, Perlambangan yeng dikemukaken di deolam
ceritn ini berupa tokoh tulkenz kebun yang polos hatinya dan
murid-murid sekoleh (masa sclkarang?), yeng memakai kata "anda'f
untuk menyapa maléikat, karens mercks tidek takut lsgi kepada-
nyn. Selain itu ada puru sekelah yang meskipun Yhkreatif!' ynk-
ni dapat didorong oleh M=lailkat Jibril untuk mengajak murid-
maridnye belajzr di sebueh bhukit yang rimbun di seberang ha-
leman sckolah, namun tidek percays kepada hal yang gaib. Yang
paling menarik sebenarmys ialah wohyu yang dibowe Jibril di-
gombarkan scbagai layoupg-leyang, wahyu delan arti Juas:

"ahyu adalsh kalinot-kalimat yang berat, naoun rinsan

jinjingannya. Itulch makanys telah kunsikkan ia sebagai la-
yang=lay=n;; yonz senantissa beredar tinggi, yang sewaktu-

wzktu kupatukkan ke bewah, manalsla Kulihat ada anek yang
eulit berpikir, pada kepslanys, yo pada kepalonya, maks
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6, GATA PENCERITAAN

Cara seorang penulis menyntakan pikiran dan ide-idenya
di delam karya-karyanys, selalu akan melshirkan gayanya ter-
sondiri. Oleh karens itu seorang penulis biasanys dapat dike-
nal dori cara dan gaye berceritanya, atau deagan kata lain,
antars penulis gezys penceritaan yang dimilikinya tidak mung-
kin dipisahkan.

Gaya, menurut Middleton Murry (Lodge, 1969 : 49) adalah
merupskan idiosyncracy,yaitu keistimewaan dan kekhususan yang

diniliki seorang peagarang, sebagsimana juga dikstakan Carlyle
(Hudson, 1963 : 27) bahwa gayn itu bukanlah henya sekedar po-
kaion scorang penulis, melainkan kulitnya. Bahlien Buffon (Loec.
Cit.) menyatakan dengan lebih tegas lagi bahwa gaya itu adaloh
orongnya gendiri, Oleh karena itu tidaklsh mengherankan bila
gays hercerita seorang penulis senantiasa pula memberikan co-
rak serte ciri tersendiri yong khas pade tulisan-tulisannya.

an demilcian petut pula diperhatikan ada beberapa faktor
\-..._ bizsanya mempengorubi pengarang delom geayonya. Di antara
foktor yang terpeating inlah lingkungan hidup dan sosial buda-
¥yr scorang penulia (Junus Amir Bumzah, 1964 : 52), daa latar
belakane permasalshan yang hendak diungkapkannya dalam tulisan-
nya. Betupapun, sesuai dengnn pandanzan Murry (Lodge, Ibid.,
50), rays penceritean sekaligus merupakan teknlk penyampaioan
yong bersifat khusus.

Sebagzal scorang penparang yang bersscl dari lingkungan
sosinl dan kebundoyann Jawa, ternyate gays bercerita Danarto
delom cerpen-cerpennys pun sangat dipengaruhi oleh berbagai
pendangan masyarskot Jawa. Di antaranya tampsk menonjol dalam
cerpen-cerpennyn "Sandiwarc etos Sandisara, Kecubung Pengo-
sihan, Nostalgia, .smaradana,”" dalam bentuk perlambangan-per-
lambangan yang hidup dalam alan pikiran masyarakat, dubio pe.-
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penafsiran yang baru sama sskali, Dunia yang diceritakannya
adalah dunia batin yang tidak dapat diindra dengan mata te-
lanjaeng, sehingsa harus dilihat dengan mata batin pula.

Di antars payes penceritaan yang biasa digunalicn para
pengarang dalam karya-karyanya untuk mengungkapkan alan ba-
wah sadar manusia sebagai dunia yang tidak tampak nyata itu,

misalnya gaya ekspresionisme dan surrealisme. Keistinewaan

gaya ekspresionisme ialah berussha mengungkapkan inner expe-
rience atau duria dan pengalaman batin manusia (Holman, 1972:
215). Dengan gaya tersebut pengarang berusaha menukik ke da-
lar jiwa batin manusia; menampilkon realitas kenyataan ber-
gampur angan-angan, schingga merupakan realitas yang lebih
dari realitas (Jassin, 1959 : 22)., Xecuali itu, paya surrea-
lisme¢ lebih menekankan terutame pads pernyataan imajinasi
yong ditampilkan di luar kesadsran manusia (Holman, Ibid,,
517) ; mengunckapkan apa yang hidup dalam bawah sadar manusia,
sehingea dengan gaya ini akan terungkap kenyataan yong lebih
L. s yang seliputi segala kesadaran dan ketidaksadaran (Jus-
sin, Lbid., 24).

Di samping payz-gaya penceritaan yang telah disebutkan
di atas, make agar pikiran-pikiran bawah sader itu kelih=tan
nyata dan lebih jelas, pengerans menceritokannys depgan meng-
gunakan kiasan-kiasen dan lambangz-lambang atau simbel. Cara
bercerita melalui simbol seperti itu nenimbulkan pula gaya
penceritaan sinbolisme, yaitu peristiwa-peristiwa yang hendzk
ditampilken tidak diceritakan secara realistik atan naturalis-
tik sebagaimena kejedian yans sesungguhnya. Dalsm hubunsannya
dengan cerpen-cerpen Dansrto, gays simbolisme digunalan de-
ngan tujuzn agar konsep-kKonsep keobatinan dail pengalaman hatin
manusia itu sendiri kelihatan lehih terang,. Dalam gaya ini
pengarang denpgan sengaje menggunalcan suzatu keadasn, status,
henda~benda, lukisan kejadian, tokoh-tokoh dan tingkah lakunya,
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man pelukis dan sastrawan tidsklah scmata-mata membatasi di-
rinya dengan gaya penceritaan tertentu saja, baik untuk lukis-
an-lukisannya dalam cakapan tokoh-tokohnyas seperti antara Ham-
let dan Horatio ('Abracadabra'). Namun gaya surrealisme dan
simbolisme, dan lain-lain seperti yang disebutkan di atas, tam-
paknya merupakan gaya-gaye penceritaan yang dominsn dalanm cer-

pen-cerpen Danarto.
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sa ingin tahu pada pembacanya.

Danarto sebagai saleh seorang pengarang sastra kontenm-
porer dewasa ini telah mempunyai tempatnya sendiri di samping
deretan nama-nama pengarang lainnya seperti Iwan Simatupang,
Budi Darmo, Putu Wijaya, karena corak karangannya yang khas
dan memarik penuh kejutan itu.
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